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RINGKASAN 

ANGGI SAPUTRI,  Pengaruh Pupuk Kascing dan Pupuk Organik Cair Limbah 

Sayur Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.)  (Dibimbing  oleh  IIN  SITI  AMINAH, 

dan  ERNI HAWAYANTI). 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk kascing dan pupuk 

organik cair limbah sayur pada pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.). Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan petani 

yang terletak di jalan Sukarela Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Sukarami,  

Km 7 Palembang Sumatera Selatan. Waktu penelitian di bulan mei sampai juli 

2021. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Percobaan Petak Terbagi 

(Split-plot Design) yang terdiri atas perlakuan petak utama adalah pupuk kascing 

dan anak petak adalah pupuk organik cair limbah sayur, dengan 9 kombinasi 

perlakuan dan 3 ulangan sehingga mendapatkan 27 petakan. Adapun faktor 

perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut: pupuk kascing: K1=15 ton/ha 

(1,5 Kg/petak), K2=20 ton/ha (2 Kg/petak), K3=25 ton/ha (2,5 Kg/petak). Pupuk 

organik cair limbah sayur: L1=2,5 ml/liter air L2=5 ml/liter air, L3=7,5 ml/liter 

air. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai), jumlah anakan per tanaman (siung), berat umbi per rumpun (g), berat 

umbi per petak (kg). Perlakuan interaksi antara pupuk kascing 25 ton/ha dengan 

pupuk organik cair limbah sayur 5 ml/l memberikan pengaruh terbaik terhadap 

produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.) yaitu 1,27 kg/petak atau setara 

dengan 5,08 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

ANGGI SAPUTRI, Effect of Vermicompost Fertilizer and Vegetable Waste 

Liquid Organic Fertilizer on the Growth and Production of Shallots (Allium 

ascalonicum L.)(Supervised by IIN SITI AMINAH, and ERNI HAWAYANTI). 

The aim of the study was to determine the effect of vermicompost and vegetable 

waste liquid organic fertilizer on the growth and production of shallots (Allium 

ascalonicum L.). This research has been carried out on farmer’s land which is 

located on Jalan Sukarela, Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Sukarami , Km 7 

Palembang, Sumatera Selatam. The research time of the study was from May to 

July 2021. The design used was a Split-plot Design which consisted of treatment 

the main plot was vermicompost fertilizer and the subplots were liquid organic 

fertilizer from vegetable waste, with 9 treatment combinations and 3 replications 

to get 27 plots.  The Treatment factors are as follows: vermicompost KI=15 ton/ha 

(1,5 kg/plot), K2=20 ton/ha (2 kg/plot), K3=25 ton/ha (2,5 kg/plot). Vegetable 

waste liquid organic fertilizer: L1= 2,5 ml/l, L2=5 ml/l, L3=7,5 ml/l. The 

variables observed in this study were plant height (cm), number of leaves (strand), 

number of tillers per plant (cloves), tuber weight per clump (g), tuber weight per 

plot (kg). The interaction treatment between vermicompost 25 ton/ha with liquid 

organic fertilizer of vegetable waste 5 ml/l gave the best effect on the production 

of shallots (Allium ascalonicum L.) which was 1,27 kg/plot or equivalent to 5,08 

tons/ha. 
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BAB I.     PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditi 

sayuran hortikultura yang biasa digunakan untuk kebutuhan pokok, tetapi 

hampir selalu dibutuhkan oleh konsumen rumah tangga sebagai penyedap 

bumbu masakan dan bahan baku industri makanan. Kegunaan lain dari 

bawang merah antara lain sebagai obat tradisional dan disukai karena 

mempunyai aroma dan rasa yang khas (Surajudin et al., 2015). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019), produksi tanaman 

bawang merah di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 1.503.438,00 ton dan 

pada tahun 2019 naik  menjadi 1.580.247,00 ton sedangkan untuk Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2018 sebesar 1,443 ton dan pada tahun 2019 

sebesar 1.390 ton, sedangkan untuk permintaan bawang merah di Provinsi 

Sumatera Selatan sendiri pada tahun 2019 sebesar 23.452 ton, yang artinya 

mengalami menurunan produksi sebesar 3.69 ton dan defisit sebesar -22.062 

ton. (Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2019). 

Kebutuhan nasional bawang merah semakin meningkat setiap tahun seiring 

dengan pertambahan penduduk Indonesia. Penurunan produksi bawang merah 

dapat mempengaruhi ketersediaan produksi bawang merah menjadi 

berkurang, sehingga perlu adanya peningkatan produksi bawang merah 

khususnya di Provinsi Sumatera Selatan dengan memperbaiki teknik 

budidaya maupun pengoptimalan fungsi tanah. 

Untuk mengatasi penurunan produktivitas bawang merah ada 

beberapa hal yang perlu dilakukan. Selain dari sistem budidaya, dapat juga 

dengan melakukan pemberian pupuk organik. Pemberian pupuk organik 

memiliki kelebihan diantaranya memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah serta menekan efek residu sehingga tidak menimbulkan dampak negatif 

terhadap lingkungan  (Laude dan Hadid, 2007). 
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Salah satu pupuk yang organik yang mengandung unsur hara yang 

lengkap, baik unsur hara makro maupun mikro yang berguna bagi 

pertumbuhan tanaman adalah kascing. Kascing  merupakan produk samping 

dari budidaya cacing tanah berupa pupuk organik yang cocok untuk 

pertumbuhan tanaman karena dapat meningkatkan kesuburan tanah. Kascing 

mengandung berbagai bahan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman 

yaitu suatu hormon seperti giberelin, sitokinin, dan auxin serta mengandung 

unsur hara (N, P, K, Mg. dan Ca) serta, Azobacter sp yang merupakan bakteri 

penambah N non-simbiotik yang membantu memperkaya unsur N yang 

diperlukan oleh tanaman. Kascing mengandung partikel-partikel kecil dari 

bahan organik yang dimakan cacing dan kemudian dikeluarkan lagi. 

Kandungan kascing tergantung pada bahan organik dan jenis cacingnya 

(Mulat, 2003). Menurut penelitian (Robert dan Marianus,, 2019) untuk 

mendapatkan pertumbuhan dan produksi yang baik maka digunakan pupuk 

kascing dengan dosis (20 ton/ha). 

Disamping pupuk organik padat terdapat juga pupuk organik cair. 

Pupuk organik cair adalah larutan dari pembusukan bahan-bahan organik 

yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan 

unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini adalah 

dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak masalah dalam pencucian 

hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat (Samad, 2008).  

Bahan baku pupuk organik cair yang sangat bagus yaitu bahan 

organik basah atau bahan organik yang mempunyai kandungan air tinggi 

seperti sisa buah-buahan dan sisa-sisa sayuran. Semakin besar kandungan 

selulosa dan bahan organik, maka proses penguraian oleh bakteri akan 

semakin lama. Bahan organik yang paling bagus adalah sayuran wortel, sawi, 

kubis, selada, kulit jeruk, pisang, durian, dan kol. Selain mudah 

terdekomposisi, bahan ini juga kaya akan nutrisi yang dibutuhkan tanaman. 

(Widya et al. 2015). Konsentrasi 4 ml/L menghasilkan jumlah umbi 

terbanyak yaitu 10,5 siung/rumpun dan konsentrasi 5 ml/L menghasilkan 

berat basah umbi tertinggi  yaitu 14,5 g/rumpun (Setiyowati et al. 2010). 
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui  dan mendapatkan dosis pupuk kascing dan pupuk organik cair 

terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan 

dosis pupuk kascing dan pupuk organik cair memberikan pengaruh terbaik 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L.).  
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